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BERKELAN]JUTAN DIDESA KERTARAHAYU
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Abstract: The seminar "Strategies for Starting and Developing Sustainable MSMEs in
Kertarahayu Village" aimed to enhance MSME actors' understanding of business plan-
ning, digital marketing, financial recording, and e-commerce utilization. The event was
attended by 27 participants, consisting of MSME entrepreneurs and village officials.
Evaluation results indicated that participants recognized the importance of digital market-
ing (79.2%) and personal branding (78.0%), but still faced challenges in digital financial
recording (72 .4%). The seminar covered topics such as strategies for starting a sustainable
business, digital mindset in marketing, digital marketing strategies, and training on finan-
cial recording applications and e-commerce platforms.

The seminar successfully improved participants' understanding of various aspects of digi-
tal business, although further assistance is needed in financial recording and digital mar-
keting optimization. Through this initiative, it is expected that MSMEs in Kertarahayu Vil-
lage will become more competitive and sustainable in the digital era.

Keywords: MSMEs, digital marketing, financial recording, e-commerce, business sustain-
ability.

Abstrak: Seminar “Strategi Memulai dan Mengembangkan UMKM yang Berkelanjutan
di Desa Kertarahayu” bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang
perencanaan usaha, pemasaran digital, pencatatan keuangan, dan pemanfaatan e-com-
merce. Kegiatan ini diikuti oleh 27 peserta yang terdiri dari pelaku UMKM dan aparatur
desa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya pemasaran digital
(79.2%) dan personal branding (78,0%), tetapi masih menghadapi tantangan dalam pen-
catatan keuangan digital (72.4%). Materi seminar mencakup strategi memulai usaha berke-
lanjutan, mindset digital dalam pemasaran, strategi digital marketing, serta pelatihan
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dan e-commerce. Seminar ini berhasil mening-
katkan pemahaman peserta dalam berbagai aspek bisnis digital, meskipun diperlukan pen-
dampingan lebih lanjut dalam pencatatan keuangan dan optimalisasi pemasaran digital.
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan UMKM di Desa Kertarahayu dapat lebih kom-
petitif dan berkelanjutan di era digital.

Kata kunci: UMKM, pemasaran digital,, pencatatan keuangan, e-commerce, keberlanjutan
usaha

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menen-

gah (UMKM) memiliki peran yang
sangat besar dalam menggerakkan
(Janah &
(Setyawati,

perekonomian nasional.
Tampubolon,  2024),

2018). Sektor ini bukan hanya me-
nyumbang sebagian besar Produk Do-
mestik Bruto (PDB), tetapi juga men-
jadi tulang punggung dalam penciptaan
lapangan kerja bagi masyarakat,
(Singgih, 2007). Di tingkat daerah,




UMKM memainkan peran yang tak ka-
lah  penting, terutama  dalam
menghidupkan ekonomi lokal dan

meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat sekitar, (Lubis & Salsabila, 2024).

Namun, meskipun memiliki po-
tensi yang besar, UMKM di Desa
Kertarahayu ~ masih ~ menghadapi
berbagai tantangan yang menghambat
perkembangan mereka. Salah satu ken-
dala utama adalah kurangnya pema-
haman dalam strategi memulai dan
mengelola bisnis. Banyak pelaku usaha
yang memulai usahanya secara spon-
tan, tanpa perencanaan yang matang.
Akibatnya, mereka sering kali kesu-
litan menjaga keberlanjutan bisnis da-
lam jangka panjang, (Rofiq et al,
2023), (Wijaya, 2023)

Di era digital seperti sekarang,
strategi pemasaran berbasis teknologi
menjadi faktor kunci dalam memper-
luas jangkauan bisnis, (Riofita, 2024),
(Sasikirana et al., 2024). Sayangnya,
pemanfaatan digital marketing di ka-
langan UMKM di Desa Kertarahayu
masih sangat minim. Padahal, dengan
pemasaran digital, mereka bisa men-
jangkau lebih banyak pelanggan tanpa
harus mengeluarkan biaya promosi
yang besar, (Wardhana, 2015). Be-
berapa penelitian menunjukkan bahwa
adopsi digital marketing dapat mem-
bantu UMKM bertahan di tengah per-
saingan pasar yang semakin ketat,
(Aini et al., 2023)

Selain itu, minimnya literasi digital
juga menjadi tantangan tersendiri. Ban-
yak pelaku UMKM yang belum me-
mahami bagaimana membangun per-
sonal branding yang kuat, padahal hal
ini sangat berpengaruh terhadap ke-
percayaan konsumen. (Kurniawati et

al., 2023). Konsumen cenderung lebih

percaya pada merek atau produk yang
memiliki identitas yang jelas dan kred-
ibel. Tidak hanya itu, sistem pencatatan
keuangan yang masih manual atau
bahkan tidak terdokumentasi dengan
baik juga menjadi masalah utama.
Tanpa pencatatan keuangan yang rapi,
sulit bagi UMKM untuk mengelola
arus kas dan membuat keputusan bisnis
yang tepat. Padahal, pencatatan keu-
angan yang baik sangat membantu da-
lam mengatur pengeluaran dan inves-
tasi agar bisnis tetap schat dan berkem-
bang, (Friyanto, 2022). Permasalahan
lainnya adalah rendahnya pemanfaatan
platform e-commerce sebagai media
pemasaran produk. Dengan semakin
berkembangnya industri perdagangan
digital, platform seperti Shopee dapat
menjadi sarana yang efektif bagi
UMKM untuk meningkatkan visibili-
tas dan penjualan produk mercka. Na-
mun, banyak pelaku UMKM yang be-
lum memahami cara mengoptimalkan
penggunaan e-commerce sebagai ba-
gian dari strategi pemasaran bisnis
mereka, (Aisyah, 2020).

Untuk menjawab berbagai tan-
tangan tersebut, seminar bertajuk
“Strategi Memulai dan Mengem-
bangkan UMKM yang Berkelanjutan
di Desa Kertarahayu™ diadakan dengan
tujuan untuk membekali para pelaku
usaha dengan pengetahuan dan ket-
erampilan yang diperlukan agar
mercka dapat mengelola bisnisnya
dengan lebih baik. Program ini mem-
iliki tingkat urgensi yang tinggi meng-
ingat masih banyaknya UMKM yang
belum memiliki strategi bisnis yang
jelas. Adanya seminar ini, para peserta
diharapkan dapat memahami langkah-




langkah strategis dalam memulai
usaha, membangun personal branding,
serta mengadopsi teknologi digital un-
tuk meningkatkan efektivitas
operasional mereka.

Keberadaan aparatur desa da-
lam seminar ini juga menjadi faktor
penting dalam mendukung pengem-
bangan UMKM secara berkelanjutan.
Peran pemerintah desa sangat diper-
lukan dalam menciptakan ekosistem
yang kondusif bagi pertumbuhan
UMKM, baik dari segi regulasi mau-
pun fasilitasi pelatihan dan pendamp-
ingan usaha, (Alchudhory & Lessy,
2024). Selain itu, berdasarkan data
yang diperoleh dari desa, terdapat lima
pelaku UMKM yang telah memiliki
Nomor Induk Berusaha (NIB) serta
satu usaha yang telah memperoleh ser-
tifikasi halal. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak UMKM yang be-
lum memiliki legalitas usaha, sehingga
mempersulit mereka dalam mengakses
berbagai fasilitas dan dukungan dari
pemerintah maupun lembaga keu-
angan. Oleh karena itu, seminar ini
juga bertujuan untuk memberikan
edukasi mengenai pentingnya legalitas
usaha bagi keberlanjutan bisnis.(Lia et
al., 2023).

Seminar ini menjadi sangat
penting dalam konteks pengembangan
UMKM di Desa Kertarahayu. Dengan
adanya pelatihan mengenai strategi
digital marketing, pelaku usaha dapat
meningkatkan daya saing mereka me-
lalui pemasaran yang lebih efektif dan
efisien. Selain itu, pengenalan aplikasi
pencatatan keuangan digital seperti Te-
manBisnis akan membantu UMKM da-
lam mengelola keuangan secara lebih
sistematis dan transparan, (Fitri et al.,
2024). Di sisi lain, pemanfaatan e-com-
merce sebagai media pemasaran
produk juga menjadi fokus dalam

seminar ini. Dengan meningkatnya tren
belanja online, UMKM yang dapat be-
radaptasi dengan platform e-commerce
memiliki peluang lebih besar untuk
meningkatkan omzet dan memperluas
jangkauan pasar mereka, (Irawati &
Prasetyo, 2021).

Seminar ini memiliki beberapa
tujuan utama, di antaranya adalah un-
tuk memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada para pelaku UMKM
mengenai strategi memulai usaha,
membangun personal branding yang
kuat, serta memanfaatkan digital mar-
keting dan e-commerce secara efektif.
Selain itu, seminar ini juga bertujuan
untuk meningkatkan literasi keuangan
para pelaku usaha melalui penggunaan
aplikasi pencatatan keuangan digital.
Peserta seminar terdiri dari dua puluh
tujuh pelaku UMKM yang hadir di
Kantor Desa Kertarahayu, termasuk di
dalamnya adalah beberapa aparatur
desa yang memiliki peran dalam
pengembangan  kebijakan  terkait
UMKM. Kehadiran mereka diharapkan
dapat memberikan dorongan bagi
pemerintah desa untuk lebih aktif da-
lam mendukung pengembangan sektor
UMKM di wilayah tersebut. Manfaat
dari seminar ini cukup luas, mulai dari
peningkatan pemahaman mengenai
strategi  bisnis yang berkelanjutan
hingga peningkatan daya saing UMKM
melalui penerapan teknologi digital.

METODE

Identifikasi Kebutuhan dan Per-
siapan Seminar

Tahap awal dari pelaksanaan
kegiatan ini adalah identifikasi kebu-
tuhan peserta, yang bertujuan untuk
memahami tantangan utama yang
dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa
Kertarahayu. Identifikasi dilakukan
melalui observasi dan diskusi dengan




aparatur desa serta pelaku usaha yang
telah berjalan. Beberapa permasalahan
utama yang ditemukan, yakani; banyak
pelaku usaha menghadapi kendala da-
lam memulai dan mengelola bisnis
secara berkelanjutan akibat kurangnya
pemahaman tentang strategi bisnis
jangka panjang. Selain itu, pemanfaa-
tan digital marketing masih minim, se-
hingga pemasaran produk terbatas pada
metode  tradisional. Rendahnya
kesadaran akan pencatatan keuangan
yang rapi juga menjadi masalah, karena
tanpa pencatatan yang baik, sulit bagi
pelaku usaha untuk mengelola keu-
angan secara efektif. Selain itu, plat-
form e-commerce belum dimanfaatkan
secara optimal, padahal dapat memper-
luas jangkauan pasar. Untuk mencapai
keberhasilan, diperlukan pemahaman
bisnis yang lebih baik, pemanfaatan
teknologi digital, dan pengelolaan keu-
angan yang sistematis.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
disusunlah materi seminar yang rele-
van, mencakup strategi memulai usaha,
digital marketing, pencatatan keuangan
digital, dan e-commerce. Narasumber
yang diundang berasal dari kalangan
akademisi, praktisi bisnis, serta ahli
digital marketing yang memiliki pen-
galaman dalam membimbing UMKM.

Pelaksanaan Seminar

Seminar dilaksanakan di Kantor
Desa Kertarahayu pada pukul 10.00
WIB dengan dihadiri oleh 27 peserta,
yang terdiri dari pelaku UMKM dan
aparatur desa. Seminar ini dirancang
secara interaktif, agar peserta dapat
lebih mudah memahami dan men-
gaplikasikan materi yang diberikan.
Adapaun materi yang disampaikan
adalah; Memulai usaha yang berke-
lanjutan membutuhkan perencanaan
matang, termasuk  riset  pasar,

penyusunan rencana bisnis, legalitas
usaha, serta strategi permodalan agar
usaha lebih terarah dan kompetitif.

Dalam menghadapi era digital,
pelaku UMKM perlu mengubah pola
pikir dan memanfaatkan pemasaran
digital melalui media sosial dan mar-
ketplace. Personal branding menjadi
kunci dalam membangun citra usaha,
dengan strategi mencakup pemilihan
logo, warna, dan gaya komunikasi
yang menarik.

Strategi digital marketing seperti
SEQ, iklan berbayar, dan content mar-
keting dapat meningkatkan daya saing
usaha di pasar digital. Selain itu, pen-
catatan keuangan yang rapi sangat
penting, dan aplikasi seperti Te-
manBisnis dapat membantu pencatatan
yang lebih sistematis.

Pemantaatan platform e-commerce
seperti Shopee juga menjadi peluang
besar bagi UMKM untuk meningkat-
kan penjualan. Pelatihan diberikan
mengenai cara membuat toko online,
mengelola stok, dan strategi promosi
agar lebih dikenal oleh pelanggan po-
tensial.

Pengukuran Keberhasilan Seminar

Keberhasilan seminar dieval-
uasi melalui penyebaran kuisioner
kepada 27 peserta. Kuisioner ini
menilai tingkat pemahaman terhadap
materi, kesiapan dalam menerapkan
strategi, aspek paling bermanfaat, serta
saran untuk peningkatan seminar. Pe-
serta mengisi kuisioner di akhir sesi,
dan hasilnya digunakan sebagai bahan
pengembangan program pelatihan
yang lebih efektif bagi pelaku UMKM
di Desa Kertarahayu.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan seminar "Strategi
Memulai dan Mengembangkan
UMKM yang Berkelanjutan di Desa




Kertarahayu" disusun melalui beberapa tahapan

Tabel 1 Tahapan Kegiatan Waktu dan Tempat Pelaksanaan

No. Tahapan Kegiatan Tanggal Waktu Tempat
Observasi dan Identifikasi 09.00 - Desa
I umMkm >-10Feb2025 15 16 WIB  Kertarahayu
Wawancara dengan Pelaku 10.00 - Kantor Desa
2 UMKM dan Aparatur Desa 12 - 14 Feb 2025 1400 WIB  Kertarahayu
3 Penyusunan Materi Seminar 15-17 Feb 2025 - -
4 tl;r;ordmam dengan Narasum- 18 Feb 2025 ) Online
Persiapan Teknis (Peralatan, 09.00 - Kantor Desa
3 Konsumsi, Materi) 20 - 21 Feb 2025 15.00 WIB Kertarahayu
Seminar "Strategi Memulai
6 dan Mengembangkan UMKM 22 Feb 2025 10'00. - Kantor Desa
Lo Selesai Kertarahayu
yang Berkelanjutan
Penyebaran Kuisioner Eval- 12.30 - Kantor Desa

uasi

22 Februari 2025

13.00 WIB  Kertarahayu

Seminar berlangsung pada tanggal 22
Februari 2025, bertempat di Kantor
Desa Kertarahayu, dengan durasi
kegiatan mulai pukul 10.00 WIB
hingga selesai. Kantor desa dipilih se-
bagai lokasi seminar karena merupakan
pusat kegiatan masyarakat serta mudah
diakses oleh peserta dan narasumber.

Anggaran Biaya

Agar seminar dapat berjalan
dengan lancar, anggaran disusun untuk
mencakup kebutuhan utama seperti
honor narasumber, konsumsi peserta,
cetak materi, serta peralatan pen-
dukung. Berikut adalah rincian ang-
garan seminar:

Tabel 2 Anggaran Biaya Pelaksanaan Seminar

Harga
No. Item Pengeluaran Jumlah Satuan Total (Rp)
(Rp)
1 Honor Narasumber 1 orang 500.000  500.000
2 Konsumsi Peserta (Snack) 27 orang  15.000 405.000
3 Konsumsi Panitia & Narasumber 5 orang 15.000 75000
4 Sewa Peralatan (Sound System, I paket 500000 500.000
Proyektor)
5  Cetak Sertifikat 27 lembar 10.000 270.000
6  ATK & Dokumentasi - - 250.000
Total 2.000.000

Seminar ini diharapkan dapat mem-
berikan pemahaman yang lebih baik
bagi pelaku UMKM dalam memulai
dan mengembangkan usahanya secara

berkelanjutan. Dengan adanya evaluasi
melalui penyebaran kuisioner, efektivi-
tas seminar dapat diukur dan menjadi
dasar pengembangan program serupa
di masa mendatang.




Kondisi Awal dan Registrasi Peserta

Pada hari pelaksanaan seminar,
Sabtu, 22 Februari 2025, peserta mulai
berdatangan sejak pukul 09.30 WI1B di
Kantor Desa Kertarahayu. Panitia yang
bertugas telah menyiapkan meja regis-
trasi untuk pencatatan kehadiran

peserta. Dari 27 peserta yang telah
mendattar, seluruhnya hadir dan men-
gisi daftar absensi. Peserta terdiri dari
pelaku UMKM, aparatur desa, serta be-
berapa masyarakat yang tertarik untuk
memulai usaha.

Gambar 1: Proses Registrasi Peserta

Panitia membagikan materi seminar
dalam bentuk cetak kepada peserta
yang hadir. Selain itu, panitia juga me-
nyediakan konsumsi ringan untuk pe-
serta agar mereka tetap fokus selama
sesi seminar berlangsung. Setelah reg-
istrasi selesai, peserta diarahkan ke ru-
ang seminar, di mana acara akan segera
dimulai.

Pembukaan dan Sambutan Seminar
dimulai pukul 10.00 WIB, diawali
dengan sambutan dari perwakilan apa-
ratur  Desa  Kertarahayu  yang
menckankan pentingnya dukungan
bagi UMKM dalam meningkatkan
daya saing dan keberlanjutan usaha
mereka. Sambutan kedua disampaikan
oleh narasumber, yang memberikan
gambaran singkat tentang materi yang
akan disampaikan dalam sesi seminar.

Penyampaian Materi Seminar
Setelah sesi pembukaan, nara-
sumber menyampaikan materi utama

"Strategi Memulai dan Mengem-
bangkan UMKM yang Berkelanjutan",
yang mencakup berbagai aspek penting
dalam membangun usaha. Pembahasan
dimulai dengan strategi memulai
usaha, termasuk riset pasar,
perencanaan bisnis, legalitas, dan per-
modalan. Selanjutnya, peserta diperke-
nalkan pada mindset digital dalam
pemasaran, dengan penckanan pada
pemanfaatan media sosial dan market-
place.

Materi kemudian berlanjut ke personal
branding, di mana peserta diajarkan
strategi membangun identitas brand
yang menarik. Aspek digital marketing
juga dibahas, termasuk SEO, iklan ber-
bayar, dan content marketing untuk
meningkatkan daya saing usaha secara
online. Selain itu, peserta diberikan
wawasan tentang pencatatan keuangan
digital menggunakan aplikasi Te-
manBisnis guna memastikan keuangan
usaha lebih terorganisir.




Sebagai langkah akhir, sesi pelatihan
pemanfaatan e-commerce memberikan
panduan praktis dalam membuat toko
online di Shopee, mengelola stok, serta
menerapkan strategi promosi untuk
meningkatkan penjualan dan memper-
luas jangkauan pasar.

Gambar 3: Penyampaian Materi oleh
Narasumber

Peserta tampak antusias mengikuti
pemaparan materi. Beberapa peserta
aktif bertanya, terutama mengenai
proses legalitas usaha dan strategi
pemasaran digital yang sesuai dengan
jenis produk mereka.

Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah penyampaian materi
selesai, sesi diskusi dibuka untuk mem-
berikan kesempatan kepada peserta da-
lam mengajukan pertanyaan dan men-
dalami pemahaman mercka. Beberapa
peserta menanyakan cara efektif dalam
mempromosikan produk di media so-
sial, termasuk strategi menarik per-
hatian pelanggan dan meningkatkan in-
teraksi. Selain itu, ada juga pertanyaan
mengenai prosedur mendapatkan ser-
tifikasi halal bagi produk makanan,
yang dianggap penting untuk mening-
katkan kepercayaan konsumen.
Topik lain yang dibahas adalah pent-
ingnya pencatatan keuangan digital
serta cara penggunaannya. Narasumber
menjelaskan bagaimana pencatatan
yang baik dapat membantu dalam

pengelolaan keuangan usaha dan mem-
perkenalkan aplikasi yang dapat
digunakan untuk mencatat transaksi
secara lebih rapi dan sistematis. Sesi ini
memberikan wawasan yang lebih men-
dalam bagi peserta dalam men-
gaplikasikan strategi yang telah dipela-
jari. Narasumber menjawab setiap per-
tanyaan dengan memberikan contoh
konkret serta studi kasus dari UMKM
yang telah sukses menerapkan strategi
tersebut.

Gambar 4: Foto Bersama Narasumber
dan Peserta Seminar

Penyebaran Kuisioner Evaluasi

Untuk mengukur pemahaman
peserta terhadap materi yang telah
disampaikan, panitia membagikan kui-
sioner evaluasi di akhir sesi. Kuisioner
ini  mencakup pertanyaan terkait
strategi memulai usaha yang berke-
lanjutan, pemanfaatan digital market-
ing dalam pengembangan UMKM,
serta manfaat pencatatan keuangan dig-
ital menggunakan aplikasi seperti Te-
manBisnis. Selain itu, peserta juga die-
valuasi mengenai pemahaman mereka
terhadap pemanfaatan e-commerce se-
bagai sarana pemasaran produk. Hasil
kuisioner ini digunakan untuk menilai
efektivitas seminar dan sebagai bahan
pertimbangan dalam penyelenggaraan
pelatihan selanjutnya.




Gambar 5: Penyebaran Kuisioner
Evaluasi

Hasil kuisioner akan dianalisis untuk
mengukur sejauh mana seminar mem-
berikan dampak bagi peserta. Data
yang diperoleh digunakan sebagai da-
sar dalam merancang program pelati-
han lanjutan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan UMKM di Desa Kertara-
hayu. Kuisioner ini mengukur pema-
haman peserta dalam beberapa aspek
utama, yaitu strategi memulai usaha

yang berkelanjutan, pemanfaatan digi-
tal marketing untuk pengembangan
UMKM, manfaat pencatatan keuangan
digital menggunakan aplikasi seperti
TemanBisnis, serta pemanfaatan e-
commerce dalam pemasaran produk.

Setiap peserta memberikan penilaian
berdasarkan  tingkat = pemahaman
mereka dengan skala berikut: 1 (Tidak
Paham), 2 (Kurang Paham). 3 (Cukup
Paham), 4 (Paham), dan 5 (Sangat Pa-
ham). Hasil evaluasi ini akan
digunakan untuk menilai efektivitas
seminar dan menyusun pelatihan yang
lebih tepat guna di masa mendatang.

Tabel 3 Kuesioner dan Hasil Pengisian (27 Responden)

Jumlah Re-
No Pertanyaan 12345 sponden
Aspek 1: Strategi Memulai Usaha
| Sz?ya memahami langkah awal dalam memu- 0251010 7
lai usaha.
5 Saya mcnget.ahm pentingnya riset pasar sebe- 016128 27
lum memulai usaha.
3 Saya mf_:r_naha_lml legalitas usaha seperti NIB 13788 7
dan sertifikasi halal.
Aspek 2: Mindset Digital dalam Pemasaran
Saya menyadari pentingnya pemasaran digi-
4 tal bagi UMKM. 0141210 27
5 Saya rTlemahaml bagaqnapa media s;osual0 5 5137 7
dapat digunakan untuk bisnis.
6 Saya. mengetahui rpanfaat marketplace dalam 02 6118 27
meningkatkan penjualan.
Aspek 3: Personal Branding UMKM
7 Saya mcmahaml pentingnya membangun per- 016128 7
sonal branding dalam bisnis.
3 Saya mengetahui strategi membangun citra 025137 7
produk yang kuat.
9 Saya memahami elemen branding seperti 026127 7

logo dan komunikasi visual.
Aspek 4: Strategi Digital Marketing




Saya mengetahui teknik dasar SEQ dalam

10 L 1 37106 27
pemasaran digital.
1 Saya memahaml ma.nfa!at iklan berbayar da- 02 6136 7
lam meningkatkan bisnis.
2 Saya menge.ta.hul pentingnya content market- 015147 7
ing dalam digital marketing.
Aspek 5: Pencatatan Keuangan Digital
13 Saya mcmahaml pentingnya pencatatan keu- 027126 7
angan dalam bisnis.
Saya mengetahui manfaat aplikasi Te-
14 manBisnis untuk UMKM. 13797 27
15 Saya memahami cara _m;:nggunakan aplikasi 146097 7
pencatatan keuangan digital.
Aspek 6: Pemanfaatan E-Commerce
16 Saya mé.:mah.aml bagaimana cara membuat 025128 7
toko online di Shopee.
Saya mengetahui cara mengelola stok dan
17 transaksi di Shopee. 036117 27
18 Saya memahami strategi promosi produk di 025128 7

Shopee.

Langkah Perhitungan

Perhitungan hasil kuisioner dil-
akukan dengan menghitung total nilai
pada setiap aspek berdasarkan jumlah
responden yang memberikan skor ter-
tentu. Rata-rata skor kemudian di-
peroleh dengan membagi total skor
dengan jumlah pertanyaan dalam aspek
tersebut. Kategori pemahaman peserta
ditentukan berdasarkan persentase
rata-rata skor. Jika persentase men-
capai 85% atau lebih, peserta dikate-
gorikan sangat paham.

Jika berada dalam rentang 75% hingga
849, peserta dianggap paham. Rentang
60% hingga 74% menunjukkan pema-
haman yang cukup, sementara rentang
50% hingga 59% menunjukkan pema-
haman vyang kurang. Jika persen-
tasenya kurang dari 50%, peserta di-
anggap tidak memahami materi.
Metode ini digunakan untuk menilai
efektivitas seminar secara objektif dan
sebagai bahan evaluasi dalam me-
nyusun program pelatihan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Kuisioner (27 Responden)

Persentase
Total Rata-rata .
Aspek Skor Skor Pemahaman  Kategori
(%)
Strategi Memulai Usaha 312 104 77.2% Paham
Mindset Digital dalam 1 107 7929 Paham
Pemasaran
Personal Branding UMKM 316 105.3 78.0% Paham




Strategi Digital Marketing 307
tE;::lncataltan Keuangan Digi- 203
Pemanfaatan E-Commerce 318

102.3 76.0% Paham
Cukup

&7
977 72 4% Paham
106 78.5% Paham

Analisis Hasil Kuesioner

Mayoritas peserta menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi
seminar. Aspek Mindset Digital dalam
Pemasaran memperoleh skor tertinggi
sebesar 79.2%, menandakan kesadaran
peserta akan pentingnya digitalisasi da-
lam pemasaran UMKM. Sebaliknya,
aspek Pencatatan Keuangan Digital
memiliki skor terendah sebesar 72 4%,
yang menunjukkan perlunya pendala-
man lebih lanjut dalam penggunaan
sistem pencatatan keuangan berbasis
digital.
Evaluasi per aspek menunjukkan
bahwa pemahaman peserta terhadap
Strategi Memulai Usaha mencapai
77.2%, mengindikasikan kesadaran
mereka terhadap pentingnya riset
pasar, legalitas usaha, dan strategi per-
modalan. Mindset Digital dalam
Pemasaran mendapatkan skor tertinggi,
yaitu 79.2%, mencerminkan pema-
haman peserta yang semakin baik
mengenai pemasaran digital.

Pemahaman mengenai Personal Brand-
ing berada pada angka 78.0%, menun-
jukkan bahwa peserta memahami pent-
ingnya strategi branding dalam mem-
bangun identitas usaha. Strategi Digital
Marketing memperoleh skor 76.0%,
yang menunjukkan bahwa peserta
cukup memahami konsep SEO dan
iklan digital.

Pencatatan Keuangan Digital menjadi
aspek dengan pemahaman terendah di
angka 72.4%, menandakan bahwa
penggunaan sistem pencatatan digital
masih perlu dikenalkan lebih lanjut.

Sementara itu, Pemanfaatan E-Com-
merce mendapatkan skor 78.5%,
menunjukkan bahwa peserta me-
mahami manfaat penggunaan platform
seperti Shopee dalam meningkatkan
penjualan produk UMKM.

Penutupan Acara

Seminar ditutup dengan ucapan
terima kasih dari panitia kepada peserta
dan narasumber. Beberapa peserta
menyampaikan harapan agar seminar
serupa dapat terus diadakan, terutama
dengan pendampingan lebih lanjut bagi

Gambar 6: Pemberian Sertifikat
Kepada Narasumber

Dengan berakhirnya seminar ini, di-
harapkan pelakun UMKM di Desa
Kertarahayu  semakin ~ memahami
langkah-langkah strategis dalam mem-
bangun usaha yang berkelanjutan dan
mampu bersaing di era digital.

SIMPULAN

Seminar “Strategi Memulai dan
Mengembangkan UMKM yang Berke-
lanjutan di Desa Kertarahayu” telah




memberikan wawasan penting bagi
pelaku UMKM dalam memulai dan
mengembangkan usaha. Peserta me-
mahami langkah awal berwirausaha,
riset pasar, perencanaan bisnis, legali-
tas usaha, serta strategi pemasaran dig-
ital.

Hasil  kuesioner —menunjukkan
mayoritas peserta memahami materi
dengan baik, terutama dalam pemasa-
ran digital dan e-commerce. Namun,
masih diperlukan pendalaman dalam
pencatatan keuangan digital dan
strategi digital marketing lanjutan.
Secara keseluruhan, seminar ini ber-
hasil meningkatkan pemahaman pe-
serta dan menjadi langkah awal menuju
UMKM yang lebih berdaya saing.

Agar hasil seminar lebih optimal,
diperlukan pendampingan lanjutan da-
lam pemasaran digital dan pencatatan
keunangan. Pemerintah desa juga di-
harapkan membantu legalitas usaha,
seperti pembuatan NIB dan sertifikasi
halal. Selain itu, UMKM perlu men-
goptimalkan digital marketing, terma-
suk SEO dan iklan berbayar, serta
mendapatkan pelatihan keuangan digi-
tal yang berkelanjutan. Kolaborasi an-
tara UMKM, pemerintah, dan swasta
juga penting untuk mendukung akses
pasar dan permodalan. Rencana tindak
lanjut yang tepat, UMKM di Desa
Kertarahayu dapat lebih berkembang
dan bersaing di era digital. Kolaborasi
dengan pemerintah dan swasta perlu
ditingkatkan untuk  mendukung
pengembangan UMKM secara berke-
lanjutan.
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Penulis mengucapkan terima
kasih kepada Universitas Islam 45
Bekasi, Pemerintah Desa Kertarahayu,
serta seluruh peserta dan narasumber
yang telah mendukung dan berkontri-
busi dalam kegiatan ini. Semoga
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RUBRIC: SOCIAL STUDIES SHORT ANSWER

FOCUS

State a clear claim/topic sentence and stay focused on supporting it.

MEETS EXPECTATIONSA precise claim/topic sentence based on the historical topic and/or source(s) is
present. The response maintains a strong focus on developing the claim/topic
sentence, thoroughly addressing the demands of the task.

APPROACHES A claim/topic sentence based on the historical topic and/or source(s) is present, but it
EXPECTATIONS may not completely address the demands of the task, or the response does not
maintain focus on developing it.

DOESN'T MEET The claim/topic sentence is vague, unclear, or missing, and the response does not
EXPECTATIONS address the demands of the task.
EVIDENCE

Represent relevant historical information accurately.

MEETS EXPECTATIONSThe most appropriate evidence is presented to support the topic sentence, and all
information is historically accurate.

APPROACHES Appropriate evidence may be presented to support the topic sentence, but it may be
EXPECTATIONS inadequate or contain some historical inaccuracies.

DOESN'T MEET Evidence is general, inappropriate, or inadequate in support of the topic sentence, or
EXPECTATIONS is largely inaccurate.

DEVELOPMENT

Explain how evidence supports the topic sentence.

MEETS EXPECTATIONSThe response demonstrates reasoning and understanding of the historical topic
and/or source(s), and sufficiently explains the relationship between claims and

support.
APPROACHES Some reasoning and understanding of the historical topic and/or source(s) are
EXPECTATIONS demonstrated. The response attempts to explain the relationship between claims

and support.

DOESN'T MEET The response does not demonstrate reasoning and understanding of the historical
EXPECTATIONS topic and/or source(s), and explanation of the relationship between claims and
support is minimal.

ORGANIZATION

Present ideas in a logical structure that shows the relationships between ideas.

MEETS EXPECTATIONSAN effective organizational structure enhances the reader's understanding of the
information. The relationships between ideas are made clear with effective
transitional phrases.



APPROACHES
EXPECTATIONS

DOESN'T MEET
EXPECTATIONS

LANGUAGE

An organizational structure is evident, but may not be fully developed or appropriate.

Transitional phrases may be used but the relationships between ideas are somewhat
unclear.

An organizational structure is largely absent and the relationships between ideas are
unclear.

Communicate ideas clearly using vocabulary specific to the historical topic.

MEETS EXPECTATIONSIdeas are presented clearly, using vocabulary specific to the historical topic. If errors

APPROACHES
EXPECTATIONS

DOESN'T MEET
EXPECTATIONS

in conventions are present, they do not interfere with meaning.

Ideas are mostly clear, using some vocabulary specific to the historical topic. Some
errors in conventions are present that may interfere with meaning.

Ideas are not clear, using little to no vocabulary specific to the historical topic. Several
errors in conventions interfere with meaning.



